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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa yang rentan bagi seseorang untuk terlibat dalam perilaku
menyimpang seperti merokok. Kebanyakan orang tua tidak mau menegur / menasehati anak
sekolah yang kedapatan merokok di tempat-tempat umum, mereka cenderung
membiarkannya. Orang tua yang melihat perilaku ini beranggapan bahwa menegur /
menasehati mereka itu bukan kewajibannya, melainkan menjadi kewajiban dari keluarga
masing-masing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap orang tua terhadap perilaku
merokok pada remaja.

Desain pada penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian adalah 39 pasang orang
tua (ayah dan ibu). Teknik sampling menggunakan total sampling dengan cara mengambil
semua populasi menjadi sampel. Variabel dari penelitian ini adalah sikap orang tua terhadap
perilaku merokok pada remaja. Pengumpulan data dengan wawancara dan kuesioner yang
telah di uji validitas dan reliabilitas, dimana responden tinggal menjawab dan memilih
pertanyaan yang sesuai, kemudian ditabulasi dan diberi skor, selanjutnya di analisa diskriptif
dengan rumus T. Pengolahan data meliputi editing, coding, scoring, dan tabulating.

Hasil penelitian dari komponen kognitif menunjukkan bahwa 31 responden (39,74%)
bersikap positif dan 47 responden (60,25%) bersikap negatif, dari komponen afektif
menunjukkan bahwa 42 responden (53,84%) bersikap positif dan 36 responden (46,15)
bersikap negatif, sedangkan dari komponen konatif menunjukkan bahwa 47 responden
(60,25%) bersikap positif dan 31 responden (39,74) bersikap negatif.

Berdasarkan penelitian tersebut sebagian besar orang tua menerima / mendukung perilaku
merokok yang dilakukan remaja, orang tua seharusnya berani menasehati dan menegur
remaja serta memberikan contoh yang baik pada remaja dengan tidak merokok, sehingga
akan mencegah remaja untuk merokok.
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PENDAHULUAN

Perilaku anak diusia remaja pada umumnya
merupakan suatu pengembangan jati diri,
dimana anak usia remaja ingin diberikan
kebebasan dalam melakukan sesuatu yang
mereka inginkan. Remaja lebih sering
diistilahkan sebagai masa adolescence, yang
banyak mencakup arti yang luas, dalam hal
ini kematangan mental, emosional dan fisik
sangat mempengaruhi perkembangannya.
Menurut Murtiyani (2011), masa remaja
merupakan masa yang rentan bagi seseorang
untuk terlibat dalam perilaku menyimpang
seperti merokok. Seorang remaja memilih
untuk merokok erat kaitannya dengan belum
matangnya mental seorang remaja.

Perilaku merokok dilihat dari berbagai sudut
pandang sangat merugikan, baik untuk diri
sendiri maupun orang di sekelilingnya.
Dilihat dari segi kesehatan menurut Aditama
T.Y (2006 : 30) perilaku merokok telah
terbukti berhubungan dengan sedikitnya 25
penyakit pada berbagai organ tubuh, antara
lain kanker saluran pernafasan hingga paru,
kandung kemih, bronkitis kronik, penyakit
jantung, gangguan pembuluh darah di otak
(yang dikenal sebagai stroke), gangguan
katarak di mata, penyakit saluran cerna,
membuat kulit cepat keriput dan bahkan
sampai impotensi.

Faktor keluarga yang mempengaruhi
perilaku merokok diantaranya hubungan
orang tua kurang harmonis, orang tua terlalu
otoriter, kurangnya komunikasi dengan
orang tua, keuangan yang berlebihan atau
kekurangan, keluarga yang merokok
khususnya pada orang tua karena orang tua
merupakan figur bagi anaknya (Aula, 2010).

HASIL
Tabel 1

Permasalahan merokok merupakan masalah
yang masih sulit diselesaikan hingga saat ini.
Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2013
menunjukkan bahwa perokok usia di atas 15
tahun sebanyak 36,3%. Sebagian besar dari
mereka adalah perokok laki-laki dengan
prevalensi 64,9%.

Sikap orang tua yang sangat dibutuhkan
dalam menghadapi perilaku merokok pada
remaja adalah menanamkan rasa disiplin
dari ayah terhadap anak, memberikan
pengawasan dan perlindungan terhadap anak
oleh ibu, pengawasan atas lingkungan
pergaulan anak sebaik-baiknya. Untuk
anggota keluarga yang merokok disarankan
untuk merokok ditempat tertentu dan tidak

merokok disembarang tempat terutama
didepan anak-anak.
Rumusan masalah sebagai berikut:

“Bagaimanakah Sikap Orang Tua Terhadap
Perilaku Merokok Pada Remaja di RW
03Desa Kemaduh, Kecamatan Baron,
Kabupaten Nganjuk ?”

METODE

desain penelitian adalah penelitian diskriptif.
Penelitian dilakukan di RW 03, Desa
Kemaduh, Kec. Baron, Kab. Nganjuk.
Populasi penelitian adalah 39 pasang orang
tua (ayah dan ibu). Teknik sampling
menggunakan total sampling dengan cara
mengambil semua populasi menjadi sampel.
Variabel dari penelitian ini adalah sikap
orang tua terhadap perilaku merokok pada
remaja. Instrumen penelitian dengan lembar
wawancara dan kuesioner yang telah di uji
validitas dan reliabilitas, dimana responden
tinggal menjawab dan memilih pertanyaan
yang sesuai, kemudian ditabulasi dan diberi
skor, selanjutnya di analisa diskriptif dengan
rumus T.

Karakteristik Sikap Orang Tua Terhadap Perilaku Merokok Pada

Remaja berdasarkan komponen kognitif, afektif, konatif (Di RW 03,
Desa Kemaduh, Kec.Baron, kab. Nganjuk)

Frekuensi Responden Berdasarkan Komponen

No Kriteria Sikap Kognitif Afektif Konatif
2 (%) 2 (%) 2 (%)
1. Positif 31 39,74 42 53,84 47 60,25
2. Negatif 47 60,25 36 46,15 31 39,74
Total 78 100 78 100 78 100
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Berdasarkan tabel Idapat diketahui bahwa

1) Komponen Kognitif

Dari 78 responden , 31 responden
(39,74%) bersikap positif, dan 47
responden (60,25%) bersikap negatif.

2) Komponen Afektif

Dari 78 responden , 42 responden
(53,84%) bersikap positif, dan 36
responden (46,15%) bersikap negatif.

3) Komponen Konatif

Dari 78 responden , 47 responden
(60,25%) bersikap positif, dan 31
responden (39,74%) bersikap negatif.

Tabel II Karakteristik Sikap Orang Tua Terhadap Perilaku Merokok Pada Remaja
(Di RW 03, Desa Kemaduh, Kec. Baron, kab. Nganjuk)

Sikap Orang Tua Terhadap Perilaku

No. Merokok Pada Remaja Frekuensi Prosentase (%)
I Menerima (Positif) 48 61,53
a. Ibu 28 58,33
b. Ayah 20 41,66
2. Menolak (Negatif) 30 38,46
a. Ibu 11 36,66
b. Ayah 19 63,33
Total 78 100

Berdasarkan tabel IV.6 dapat diketahui bahwa dari 78 responden, 48 responden (61,53%)
memiliki sikap positif dan yang lain memiliki sikap negatif terhadap perilaku merokok pada

remaja.

PEMBAHASAN

Sikap Kognitif Orang Tua Terhadap
Perilaku Merokok Pada Remaja Di RW
03 Desa Kemaduh Kec. Baron Kab.
Nganjuk.

Orang tua meyakini bahwa saat ini merokok
dikalangan remaja bukan merupakan hal
yang tabu.Saat berkumpul atau dalam
komunitas remaja yang merokok lebih
banyak memiliki teman dibanding mereka
yang tidak merokok tanpa memikirkan
kesehatan remaja.

Orang tua mempercayai bahwa merokok
tidak baik untuk kesehatan remaja karena
dapat menimbulkan berbagai macam
penyakit seperti paru-paru, jantung, sesak
nafas, asma. Ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setiarni, Sutumo dan
Hariyono (2009) didapatkan ada hubungan
yang bermakna antara kebiasaan merokok
dengan kejadian tuberkulosis paru pada
orang dewasa dengan nilai (p=0,011).
Merokok dapat menyebabkan perubahan
struktur dan fungsi saluran napas dan
jaringan  paru-paru. Akibat perubahan

anatomi saluran napas, akan timbul
perubahan pada fungsi paru-paru dengan
segala macam gejala klinisnya

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
sikap kognitif orang tua terhadap perilaku
merokok pada remaja di RW 03 Desa
Kemaduh Kec. Baron Kab. Nganjuk cukup
baik, dimana orang tua telah mempunyai
kepercayaan yang baik tentang perilaku
merokok pada remaja, sehingga sikap orang
tua di RW 03 Desa Kemaduh Kec. Baron
Kab. Nganjuk cenderung tidak menyukai
remaja yang merokok.

Sikap Afektif Orang Tua Terhadap
Perilaku Merokok Pada Remaja Di RW
03 Desa Kemaduh Kec. Baron Kab.
Nganjuk.

Merupakan perasaan yang menyangkut
aspek emosional. Aspek emosional ini
biasanya berakar paling dalam sebagai
komponen sikap dan merupakan aspek yang
paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh
yang mungkin adalah mengubah sikap
seseorang.Komponen afektif disamakan
dengan perasaan yang dimiliki seseorang
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terhadap  sesuatu & Dewi,
2010:32).

Menurut Wawan (2010:36) bahwa selain
faktor emosional terdapat pula faktor lain
yang mempengaruhi sikap seseorang, yaitu
pengalaman pribadi. Untuk dapat menjadi
dasar pembentukan sikap, pengalaman
pribadi haruslah meninggalkan kesan yang
kuat. Karena itu, sikap akan lebih mudah
terbentuk  apabila pengalaman pribadi
tersebut  terjadi dalam situasi yang
melibatkan faktor emosional. Jadi antara
faktor emosional dan faktor pengalaman
pribadi saling berkaitan satu sama lain
dalam mempengaruhi sikap seseorang.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden memberikan
respon senang terhadap perilaku merokok
yang dilakukan oleh remaja.Tingginya
prosentase positif dari responden dapat
disebabkan karena kepercayaan responden
tentang perilaku merokok pada remaja saat
ini sudah menjadi kebiasaan yang wajar.
Selain itu, orang tua yang merokok juga bisa
menjadi faktor pendukung untuk para
responden  merespon dengan  senang
terhadap perilaku merokok yang dilakukan
remaja.Orang tua yang merokok
kemungkinan besar menjadi contoh bagi
anak-anaknya untuk merokok juga, karena
orang tua menjadi figur contoh. Sehingga
orang tua yang merokok tidak akan
memarahi remaja yang merokok.

Akan tetapi ada juga orang tua yang
memiliki sikap negatif terhadap perilaku
merokok pada remaja, dimana orang tua
mempunyai perasaan tidak senang dengan
perilaku merokok yang dilakukan oleh
remaja.Sikap ini dikarenakan orang tua
punya pengalaman pribadi tentang rokok.

(Wawan

Sikap Konatif Orang Tua Terhadap
Perilaku Merokok Pada Remaja Di RW

03 Desa Kemaduh Kec. Baron Kab.
Nganjuk.
Sebagian orang tua di RW 03 Desa

Kemaduh Kec. Baron Kab. Nganjuk
menunjukkan bahwa sebagian besar orang
tua cenderung membiarkan atau tidak mau
menegur jika ada anak sekolah yang
merokok ditempat umum

Kurangnya kesadaran orang tua untuk
mau menasehati remaja yang merokok bisa

disebabkan karena sebagian besar orang tua
hanya berpendidikan tamat SMP / SMA,
sehingga pengetahuan tentang kerugian-
kerugian merokok untuk remaja juga masih
kurang. Hal ini bisa menyebabkan semakin
meningkatnya jumlah perokok dari kalangan
remaja.

Tingkat pendidikan ini erat kaitannya
dengan tingkat pengetahuan.Pengetahuan
seseorang yang diperoleh dapat
menunjukkan bagaimana kecenderungan
seseorang untuk bersikap. Orang tua yang
mengetahui bahaya dari merokok dari sisi
kesehatan tentu saja tidak akan membiarkan
remaja merokok. Orang tua yang pernah
sakit akibat dari merokok, tentunya akan
memberitahu tentang bahaya merokok dan
mencegah remaja agar tidak merokok.

Sikap Orang Tua Terhadap Perilaku
Merokok Pada Remaja Di RW 03 Desa
Kemaduh Kec. Baron Kab. Nganjuk.

Berdasarkan tabel 6 ada 28 ibu (58,33%)
memiliki sikap positif dan 20 ayah (41,66%)
memiliki sikap positif. Sikap positif adalah
sikap menyetujui, menerima atau
menyenangi (Saam Z, Wahyuni S, 2013:61).
Rosentahl dan Kobak (2010) menyatakan
bahwa ibu ditempatkan dalam posisi teratas
figur kelekatan utama remaja terkait dengan
teori persepsi penerimaan orang
tua.Preferensi remaja terkait orang tua
sebagai figur kelekatan utama dipengaruhi
persepsi mengenai ketersediaan orang tua,
frekuensi kontak, dan responsivitas.Ibu
merupakan figur yang dipandang lebih
dekat, responsif, dan mudah dicari oleh
anak, sehingga ditempatkan sebagai figur
kelekatan utama.

Ibu di RW 03 Desa Kemaduh Kec. Baron
Kab. Nganjuk yang cenderung bersikap
positif atau mendukung perilaku merokok
yang dilakukan oleh remaja.Ilbu umumnya
menyetujui  segala tingkah laku anak,
termasuk perilaku merokok yang sudah
terbukti dapat berakibat negatif pada
kesehatan.Ibu juga enggan menggunakan
hukuman sehingga anak terbiasa untuk
bertingkah sesuai keinginannya sendiri.
Menurut hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti menyebutkan bahwa beberapa
ibu ada yang berpendapat bahwa anak
gemuk kalau merokok bisa kurus, pendapat
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inilah yang membuat sebagian responden
tidak melarang remaja untuk
merokok.Responden percaya dengan
informasi yang belum tentu kebenarannya,
biasanya informasi ini diperoleh dari mulut
ke mulut.

Dari hasil penelitian ini didapatkan sikap
negatif (menolak) sebanyak 30 responden
(38,46%). Sikap negatif adalah berisi
pernyataan yang tidak mendukung atau tidak
memihak pada obyek sikap (Azwar,
2011:107).

Sikap negatif dalam penelitian ini adalah
sikap menolak tentang perilaku merokok
yang dilakukan oleh para remaja. Pada
penelitian ini 30 responden (38,46%)
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